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Human papillomavirus (HPV) adalah sekelompok virus DNA yang bersifat epiteliotropik. Virusini
menginfeks kulit dan mukosa serta bersifat spesifik hanya pada manusia. Dahulu HPV dianggap hanya
merupakan satu tipe virus sebagal penyebab infeks, tetapi dengan berkembangnya penelitian dalam bidang
biomolekular, dengan metode hibridisasi dan polymerise chain reaction (PCR) ternyata ditemukan banyak
tipe HPV.2 Hingga saat ini telah diidentifikasi sekitar 200 tipe HPV yang dapat bermanifestas menjadi
berbagai bentuk gambaran klinis dan lokasi, mulai dari lasi kulit jinak, misalnya warts, kondilomata
akuminata, hingga keganasan anogenital, yaitu karsinoma serviks.3 Terdapat 2 kelompok tipe HPV yaitu
tipe high-risk HPV dan tipe low-risk HPV, sesuai hubungannya dengan keganasan.4 Sampal saat ini
terdapat sekitar 15 tipe high-risk HPV dan tipe ini ditemukan pada 90 - 95% kasus karsinoma serviks,
terutamatipe high-risk HPV 16, selain tipe 18, 31, 33, dan 35.3.4.

Infeksi HPV ditularkan melalui kontak langsung dengan partikel virus, antaralain melalui hubungan
seksual, sehinggainfeks HPV genital dapat dianggap sebagai salah satu penyakit infeksi menular seksual.
Berbagal penelitian menunjukkan bahwa wanita yang aktif seksual, berisiko tinggi terkenainfekss HPV
genital, dan risiko ini akan semakin meningkat bila mempunyai banyak pasangan seksual, frekuens
hubungan seksual yang tinggi, serta melakukan hubungan seksual pertamakali pada usiadini. Karena
pekerjaan yang dijalankan, maka para wanita penjaja seks (WPS) dianggap merupakan kelompok berisiko
tinggi untuk terkenainfeks high-risk HPV genital dan karsinoma serviks di kemudian hari.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2004 oleh Mak R dkk terhadap WPS di Belgia, terdapat prevalens
infeks high-risk HPV sebesar 55,9%. Dengan tersedianya fasilitas |aboratorium yang mampu melakukan
metode hibridisasi untuk mendeteksi kelompok HPV dan metode PCR untuk penentuan tipe HPV, serta
terkumpulnya sampel yang cukup, maka diharapkan dapat diperoleh data mengenai propors kepositivan
high-risk HPV beserta tipenya pada kalangan WPS. Hal ini akan sangat berguna mengingat karsinoma
serviks merupakan salah satu jenis keganasan tersering pada wanita, sehingga penting dilakukan deteksi dini
terhadap infeksi high-risk HPV genital yang dapat berkembang menjadi keganasan serviks di kemudian hari.
Keterbatasan penelitian ini pada metode hibridisasi, yaitu menggunakan probe yang berisi 13 tipe high-risk
HPV serta metode PCR yang hanya menggunakan primer untuk menentukan 5 tipe high-risk HPV, yaitu
tipe 16, 18, 31, 33, dan 35.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=110441&lokasi=lokal

